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ABSTRAK 

Latar belakang: Ketika seseorang mengalami stres kerja, mereka berada di bawah tekanan fisik dan 

mental di tempat kerja. Sejak tahun 1990-an, 80% dari semua kompensasi pekerja kesehatan telah 

digunakan untuk membayar penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan, sedangkan di Inggris (UK), 

71% manajer melaporkan mengalami masalah dengan kesehatan fisik dan mental mereka sebagai akibat 

dari stress. 

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara umur dan kelelahan dengan stres kerja pada home industry 

laundry Kota Makassar 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja yang ada pada home industry laundry dengan jumlah sampel 

sebanyak 59 orang menggunakan pendekatan total sampling. 

Hasil: Berdasarkan hasil hubungan umur dengan stres kerja menunjukkan bahwa dari 59 responden 

berdasarkan uji statistik chi-square dengan Fisher’s Exact Test didapatkan nilai p value=1000 ini 

menyiratkan bahwa ada hubungan antara kelelahan dan stres kerja tetapi tidak antara usia dan stres kerja. 

(p = 0.006<p value 0.05). 

Kesimpulan: ada hubungan antara kelelahan dengan stres kerja dan tidak ada hubungan antara umur 

dengan stres kerja. Untuk pekerja agar dapat mengelolah stres dengan baik misalnya dengan menonton 

atau melakukan kegiatan yang menyenangkan di sela jam istirahat dan juga melakukan olahraga ringan 

di sela jam istirahat. 

 

Kata Kunci: Stres Kerja, Umur, Kelelahan 

 

PENDAHULUAN 

Stres kerja adalah ketika seseorang 

mengalami stres kerja,mereka mungkin merasa 

tertekan atau sedih baik secara fisiologis 

maupun mental. Sedangkan keadaan di mana 

seseorang memberikan tekanan pada dirinya 

yang berasal dari luar dan di luar 

kemampuannya disebut juga sebagai stres 

kerja, jika stres kerja berlanjut dapat 

menimbulkan sejumlah dampak negative bagi 

kesehatan seseorang, termasuk kelalahan 

mental, tubuh, dan emosional, produktivitas 

yang lebih renda di tempat kerja, kecemasan, 

dan kelelahan, serta potensi untuk 

mengembangkan depresi. 

Menurut data World Health Organization 

(WHO) dalam (Zulkifli dkk. 2019). Indonesia 

memiliki 450 juta orang yang menderita stres 

kerja, atau 105 dari seluruh populasi negara. 

Sesuai dengan laporan Health and Safety 

Executive (HSE) yang diterbitkan dalam (Esra 

Margaret Singal dkk. 2020), terdapat 595.000 

kasus stres dan depresi terkait pekerjaan pada 

2017/2018, mempengaruhi 1.800 dari setiap 

100.000 pekerja. Selain itu, kecemasan dan 

kesedihan di tempat kerja menyumbang 44% 

dari semua kejadian masalah kesehatan dan 

57% hari sakit. 

Umur adalah yang dinyatakan dalam 

tahun dan tentukan sejak lahir sampai 

penelitian selesai, mengidentifikasi responden. 

Jenis stressor yang paling menjengkelkan dan 

toleransi seseorang terhadap stres terkait 

dengan umur. Orang dewasa biasanya memiliki 
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keterampilan manajemen stres yang lebih baik 

daripada orang tua maupun anak. Orang 

dewasa, kemudian, sering kali memiliki tingkat 

toleransi stres yang lebih tinggi. 

Kelelahan adalah keadaan dimana ketika 

anda lelah, anda terus-menerus merasa lelah, 

lesu, atau rendah energi. Penyakit ini berbeda 

dari kantuk biasa. Gejala pilihan untuk berbagai 

macam penyakit, dari yang ringan hingga yang 

fatal, adalah kelelahan. Kelelahan pekerja 

adalah efek samping yang umum dari berbagai 

gaya hidup, termasuk penyebab yang 

disebabkan oleh orang-orang dan keadaan di 

tempat kerja. 

Kota Makassar merupakan salah satu 

kota terbesar di Indonesia, yang merupakan 

rumah bagi banyak UKM yang berkembang 

pesat. Salah satunya UKM ini memberikan 

layanan laundry kepada mereka yang kurang 

memiliki waktu untuk mencuci sendiri di 

rumah. Temuan studi pendahuluan yang 

dilakukan pada 24 laundry di Jalan Maccini 

Raya dengan jumlah pekerja 59 dan aktivitas 

mulai dari pukul 08:00 hingga 20:00 WITA, 

namun terkadang pekerja diharuskan 

meluangkan waktu ekstra untuk menyelesaikan 

pekerjaannya, sehingga pekerja sering 

mengeluh stres akibat pekerjaan yang berada 

diluar batas kewajaran. 

 

METODE 

Metode observasional analitik dan 

strategi studi cross sectional digunakan dalam 

penelitian untuk menilai hubungan antara umur 

dan kelelahan dengan stres kerja pada home 

industry laundry di Kota Makassar. Populasi 

penelitian ini berjumlah 59 orang. Total 

sampling adalah metode pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini, dimana 

seluruh populasi termasuk dalam sampel 

penelitian. 

 

 

 

HASIL 

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 

distribusi frekuensi dari total 59 responden 

berdasarkan kategori jenis kelamin yang 

tertinggi yaitu perempuan sebanyak 49 orang 

(83.1%), sedangkan yang terendah adalah laki-

laki sebanyak 10 orang (16.9%). Berdasarkan 

umur yang tertinggi adalah umur remaja akhir 

sebanyak 20 orang (33.9%) dan yang terendah 

adalah umur dewasa akhir sebanyak 19 orang 

(32.2%). Pendidikan yang tertinggi adalah 

SMA sebanyak 40 orang (67.8%) dan yang 

terendah S1 sebanyak 2 orang (3.4%). 

Berdasarkan kategori masa kerja baru sebanyak 

42 orang (71.2%) dan yang terendah adalah 

masa kerja lama sebanyak 17 orang (28.8%). 

 

2. Analisis Univariat 

a. Stress Kerja 

Tabel 2 menunjukkan bahwa berdasarkan 59 

responden pekerja laundry, sebanyak 45 orang 

(76.3%) mengalami stres ringan disaat bekerja, 

sedangkan 14 orang (23.7%) yang mengalami 

stres sedang disaat bekerja. 

 

b. Umur 

Tabel 3 berdasarkan 59 responden yang bekerja 

di laundry, terdapat umur kurang beresiko 

sebanyak 54 orang (91.5%) sedangkan yang 

umur beresiko sebanyak 5 orang (8.5%). 

 

c. Kelelahan 

Tabel 4 berdasarkan distribusi responden 

kategori kelelahan yang bekerja di home 

industry laundry yang mengalami kelelahan 

sebanyak 52 orang (88.1%), dan responden 

yang tidak mengalami kelelahan sebanyak 7 

orang (11.9%). 

 

3. Analisis Bivariat 

a. Umur dengan Stress Kerja 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa 

dari hasil hubungan umur dengan stres kerja 
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pada home industry laundry bahwa sebanyak 

54 orang memiliki umur kurang beresiko dan 

termasuk kategori stres ringan sebanyak 41 

orang (75.9%) dan 13 orang (24.1%) yang 

mengalami stres sedang, sedangkan pekerja 

yang memiliki umur beresiko sebnayk 5 orang 

dan yang termasuk kategori stres ringan 

sebanyak 4 orang (80.0%) dan itu termasuk 

kelompok mereka yang mengalami stres ringan 

(20.0%). 

Berdasarkan uji statistic chi-square 

dengan Fisher’s Exact Test didapatkan nilai p 

value = 1000 yang berarti tidak ada hubungan 

antara umur dengan stres kerja pada home 

industry laundry di Kota Makassar. Semakin 

kurang umur yang beresiko pada pekerja maka 

semakin rendah potensi terjadinya stres kerja. 

 

b. Kelelahan dengan Stress Kerja 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa 

dari hasil hubungan kelelahan dengan stres 

kerja pada home industry laundry diperoleh 

bahwa 7 orang tidak mengalami kelelahan dan 

termasuk stres ringan ada sebanyak 5 orang 

(71.4%) dan 2 orang (28.6%) yang mengalami 

stres sedang, sedangkan pekerja yang 

mengalami kelelahan sebanyak 52 orang dan 

yang termasuk dengan stres ringan sebanyak 9 

orang (17.3%) dan termasuk stres sedang 

sebanyak 43 orang (82.7%). 

 Berdasarkan uji statistic chi-square 

dengan Fisher’s Exact Test didapatkan nilai p 

value = 0.006 yang berarti ada hubungan antara 

kelelahan dengan stres kerja pada home 

industry laundry di Kota Makassar. Semakin 

tinggi tingkat kelelahan pekerja maka semakin 

tinggi pula resiko terjadinya stres kerja. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini membahas mengenai 

hubungan umur dan kelelahan dengan stres 

kerja pada home industry laundry di Kota 

Makassar. Setelah dilakukan analisis data dan 

pengujian terhadap 59 sampel dengan 

menggunakan pendekatan cross sectional study 

untuk melihat hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen, maka 

hasil analisis dibahas sebagai berikut: 

Berdasarkan 59 sampel didapatkan yang 

paling sering muncul ialah berdasarkan 

kategori jenis kelamin yang tertinggi yaitu 

perempuan sebanyak 49 orang (83.1%), 

sedangkan yang terendah adalah laki-laki 

sebanyak 10 orang (16.9%). Berdasarkan umur 

yang tertinggi adalah umur remaja akhir 

sebanyak 20 orang (33.9%) dan yang terendah 

adalah umur dewasa akhir sebanyak 19 orang 

(32.2%). Pendidikan terakhir yang tertinggi 

adalah SMA sebanyak 40 orang (67.8%) dan 

yang terendah adalah S1 sebanyak 2 orang 

(3.4%). Masa kerja yang tertinggi adalah masa 

kerja baru sebanyak 42 orang (71.2%) dan yang 

terendah adalah masa kerja lama sebanyak 17 

orang (28.8%). 

 

1. Hubungan Kelelahan dengan Stress 

Kerja 

Fatigue atau kelelahan adalah kondisi 

dimana anda merasa lelah lesu atau kurang 

tenaga. Kondisi ini tidak sama dengan sekedar 

ngantuk. Ftigue adalah gejala umum dari 

banyak kondisi medis ringan sampai serius 

bahkan berujung kematian. Kelelahan juga 

merupakan hasil alami pekerja dari beberapa 

gaya hidup, seperti faktor yang disebabkan oleh 

individu maupun faktor lingkungan kerja. 

Kelalahan dapat mengakibatkan penurunan 

kewaspadaan konsentrasi dan ketelitian 

sehingga menyebabkan terjadinya kecelakan. 

Jadi, kelelahan kerja dapat mengakibatkan 

menurunnya perhatian, perlambatan dan 

hambatan persepsi, lambat dan sukar berfikir, 

penurunan kemauan atau dorongan untuk 

bekerja, menurunnya efisiensi dan kegiatan-

kegiatan fisik serta mental yang pada akhirnya 

menyebabkan kecelakaan kerja dan terjadinya 

penurunan produktivitas kerja. Berdasarkan 

hasil penelitian pada pekerja laundry dengan 
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jumlah sapel 59 orang, dilihat dari uji statistic 

chi-square dengan Fisher’s Exact Test 

didapatkan nilai p value = 0.006 yang berarti 

terdapat hubungan antara kelelahan dengan 

stres kerja pada home industy laundry di Kota 

Makassar. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kusumayadi dkk (2022) 

yang menyatakan bahwa hasil nilai kolerasi 

pada variabel kelelahan kerja dan stres kerja 

sebesar 0,800 (80,0%) dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,005 yang berarti terdapat 

hubungan antara kelelahan kerja dan stres kerja. 

Dan di lihat dari tabel interval kolerasi 

hubungan kelelahan kerja dan stres kerja berada 

pada interval 0.80 – 1,000 dengan tingkat 

Hubungan Sangat Kuat. 

Asumsi peneliti bahwa responden yang 

kelelahan dan mengalami stres ringan sebanyak 

43 orang (82.7%) yang disebabkan oleh kondisi 

pekerjaan yangberlebih seperti jumlah 

setrikaan dan pakaian yang harus di laundry 

yang jauh lebih banyak, sedangkan responden 

tidak kelelahan tetapi mengalami stres sedang 

sebanyak 2 orang (28.6%) disebabkan oleh 

faktor lain seperti adanya keluhan pelanggang 

yang merasa kurang puas dengan pelayanan 

yang dilakukan pekerja laundry, adanya 

kerusakan pada mesin cuci dan adanya faktor 

fisiologis. 

 

2. Hubungan Umur dengan Stress Kerja 

Umur adalah identitas responden yang 

dihitung sejak lahir sampai diadakan penelitian 

yang dinyatakan dalam tahun. Usia 

berhubungan dengan toleransi terhadap stres 

dan jenis stressoryang paling mengganggu. 

Pada usia dewasa biasnya lebih mampu 

mengontrol stres dibandingkan dengan umur 

kanak-kanak dan umur lanjut. Dengan kata lain 

orang dewasa biasanya mempunyai toleransi 

terhadap stres yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil 

hubungan umur dengan stres kerja pda pekerja 

laundry yang dibagi menjadi 2 kategori, 

kategori umur kurang beresiko, umur beresiko 

sebanyak13 orang memiliki umur kurang 

beresiko dan termasuk kategori stres ringan 

sebanyak 41 orang (75.9%) dan 13 orang 

(24.1%) yang mengalami stres sedang, 

sedangkan pekerja yang memiliki umur 

beresiko sebanyak 5 orang dan termasuk 

kategori stres ringan sebanyak 4 orang (80.0%) 

dan termasuk kategori stres sedang sebnayak 1 

orang (20.0%). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa berdasarkan uji statistic chi-square 

dengan Fisher’s Exact Test didapatkan nilai p 

value = 1000 > p value 0.05 yang berarti tidak 

ada hubungan antara umur dengan stres kerja 

pada home industry laundry di Kota Makassar. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Wulandari & Muniroh 

(2020) yang menyatakan bahwa dari hasil 

analisis bivariate menggunakan chi-square 

didapatkan nilai variabel uur p value = 

0,913>0,05 yang berarti tidak terdapat 

hubungan yang siknifikan antara umur dengan 

stres kerja,  

Asumsi peneliti umur pada home industry 

laundry ini tidak memiliki hubungan pada stres 

kerja dikarenakan responden dengan umur 

beresiko diatas 43 tahun lebih sedikit 

mengalami stres, hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lutfiah (2011) 

yang menyatakanpekerja yang lebih tua lebih 

mudah beradaptasi dengan pekerjaannya. Umur 

tidak beresiko (≤43 tahun) lebih banyak 

mengalami stres ringan (75.9%) disebabkan 

karena belum mampu beradaptasi dengan 

pekerjaannya, sedangkan yang mengalami stres 

sedang (24.1%) karena tuntutan pekerjaan 

dimana konsumen lebih banyak menuntut 

untuk lebih cepat selesai. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Sri Handayani (2021) yang 

menyatakan bahwa tekanan berat dalam 

pekerjaan akan menyebabkan stres, dan 

dominan para pekerja yang masi baru sehingga 
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masih menyesuaikan dengan pekerjaannya dan 

masih dapat mengelola stresnya. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini tentang 

“Hubungan Umur dan Kelelahan dengan Stres 

Kerja Pada Home Industri Laundry di Kota 

Makassar” dengan total sampel 59 orang, maka 

dapat ditarik simpulan bahwa: Ada hubungan 

antara kelelahan dengan stres kerja pada home 

industry laundry di Kota Makassar dan tidak 

ada hubungan antara umur dengan stres kerja 

pada home industrylaundry di Kota Makassar. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, 

maka saran dapat diberikan sebagai berikut: 

Diharapkan pekerja home industry agar dapat 

mengelolah stres dengan baik mesalnya dengan 

menonton atau melakukan kegiatan yang 

menyenangkan di sela jam istirahat, diharapkan 

pekerja home industry bisa melakukan olahraga 

ringan serta memanfaatkan waktu istirahat 

dengan baik. Untuk penelitian selanjutnya 

peneliti harap dapat melakukan penelitian 

dengan menambahkan variabel upah pekerja 

dengan stres kerja. 
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Lampiran: 

 

Tabel 1. Distribusi Karekteristik Responden Home Industry Laundry Di Kota Makassar 

 

Variabel  n % 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 10 16.9 

Perempuan 49 83.1 

Umur (Tahun)   

Remaja Akhir 20 33.9 

Dewasa Awal 20 33.9 

Dewasa Akhir 16 32.2 

Pendidikan Terakhir   

SD 4 6.8 

SMP 13 22.0 

SMA 40 67.8 

S1 2 3.4 

Masa Kerja   

Baru (≤5 tahun) 42 71.2 

Lama (>5 tahun) 17 28.8 

Jumlah 59 100,0 

Sumber: Data Primer 

 

 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Stres Kerja Pada Pekerja Home Industry Laundry  

di Kota Makassar 

 

Stres Kerja n % 

Ringan 45 76.3 

Sedang 14 23.7 

Jumlah 59 100 

Sumber: Data Primer 

 

 

 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Umur Pekerja Home Industry Laundry di Kota Makassar 

 

Umur (Tahun) n % 

Beresiko (>43) 5 8.5 

Kurang Beresiko (≤43) 54 91.5 

Total  59 100 

Sumber: Data Primer 

 

 

 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Kelelahan di Home Industry Laundry Kota Makassar 

 

Kelelahan  n % 

Ya  52 88.1 

Tidak  7 11.9 

Total  59 100 

Sumber: Data Primer 
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Tabel 5. Hubungan Umur Dengan Stres Kerja di Home Industry Laundry di Kota Makassar 

 

 

 

Tabel 6. Hubungan Kelelahan Dengan Stres Kerja di Home Industry Laundry Kota Makassar 

 

Kelelahan Stres Kerja Jumlah Nilai P 

Ringan Sedang 

n % n % n %  

0.006 Tidak 5 71.4 2 28.6 7 100 

Ya 9 17.3 43 82.7 52 100 

Jumlah 14 23.7 45 76.3 59 100 

 

 

 

 

 

 

Umur (Tahun) Stres Kerja Jumlah Nilai p 

Ringan Sedang 

n % n % n %  

 

1000 
Kurang Beresiko 

(≤43) 

41 75.9 13 24.1 54 100 

Beresiko(>43) 4 80.0 1 20.0 4 100 

Jumlah 45 76.3 14 23.7 49 100 


